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Abstract: The COVID-19 pandemic has directly changed people's habits to switch to online
systems, including financial transactions. The most common are the use of internet banking
and payments using digital wallets. The purpose of this study is to quantitatively analyze the
use of internet banking and digital wallets in financial transactions based on Theory Of
Planned Behavior (TPB). The method used is primary data (quantitative) by questionnaire as
many as 62 people who use internet banking. This research was taken for 1 month, namely
February 2021 (during COVID-19). The dependent variable used is Financial Transaction,
while the other independent variables use 3 variables, namely Attitude, Norm and Behavior
Control. The results of this study provide information that only attitude and norm have an
effect on the financial effect. This provides evidence that the use of financial transactions via
the internet is often done during the COVID-19 pandemic. This provides a new paradigm that
financial transactions have begun to switch to using non-cash payments.
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PENDAHULUAN

Internet banking merupakan salah
satu digitalisasi dalam dunia keuangan.
Di era pandemi penggunaan internet
banking (bank) dan dompet digital
digunakan semakin sering, khususnya
saat pandemi COVID-19. Hal ini
terbukti  dari  penelitian  mengenai
internet yang dilakukan oleh Sharma
(2020) melakukan penelitian di Fiji
mengenai pengadopsian internet banking
berlaku pada kepuasan pelanggan, hal
ini  menyebabkan pentingnya peran
individu dalam pengambilan keputusan.
Penelitian Rahi & Hafaz et al. (2019) di
Pakistan dan Malaysia mengenai
pengguna dari internet banking, hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwa
jaminan (guarantee) adalah faktor paling
berperan terhadap pengadopsian niat
pengguna menggunakan internet
banking.

Penelitian LU Khan (2017)
mengenai adopsi internet banking di
negara Asia (developing countries)
menjelaskan bahwa negara-negara di Asia
banyak menggunakan layanan internet
banking. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan internet banking semakin
pesat disebabkan karena aksesnya yang
mudah serta lebih nyaman dalam transaksi
secara daring.

Di Indonesia, penggunaan internet
banking sudah semakin meluas dengan
hadirnya perkembangan digitalisasi di
keuangan untuk mempermudah
pembayaran, seperti dompet digital
contohnya gopay, linkaja, ovo dan lain-
lain. Hal ini juga berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan pelanggan untuk
melakukan transaksi keuangan secara
cepat dan praktis, hal ini telah dibuktikan
oleh M. Xue & Chen (2011) mengenai
determinan  adposi  internet  bahwa
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perlunya sistem internet banking sebagai
cara untuk mengurangi biaya (cost) serta
dapat melakukan peningkatan terhadap
layanan ke pelanggan.

Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis secara kuantitatif
bagaimana perilaku masyarakat
mengenai pengadopsian internet banking
dan dompet digital secara kuantitatif,
karena perubahan transaksi keuangan
mengarah ke era digitalisasi. Perbedaan
penelitian ~ ini  dengan  penelitian
sebelumnya adalah : (1) penelitian ini
menggunakan sampel di Indonesia
dengan mengukur perilaku masyarakat
secara kuantitatif melalui survey, (2)
penelitian ini menggunakan periode
waktu saat terjadi pandemi COVID-19
yang sedang terjadi dengan dasar teori
TPB yang dikembangkan berdasarkan
penelitian terbaru mengenai internet dan
perilaku.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Planned Of Behaviour
(TPB) merupakan teori ini digunakan
untuk mengukur perilaku individual.
Teori dikembangkan Ajzen (1989).
Teori ini juga digunakan pada penelitian
lain yang berhubungan mengenai
perilaku berupa tindakan serta perilaku
dalam pengambilan keputusan. Lu et al.
(2022)  mengukur  penelitian  ini
menggunakan TPB dalam melakukan
pengukuran perilaku dan niat pelajar
berdasarkan gender. Selain itu TPB juga
digunakan dalam Wang & Tsai (2022)
mengukur  tentang faktor  yang
memberikan pengaruh dalam
menghadapi  terjadinya bencana di
sekolah  menggunakan teori TPB.
Berdasarkan  penelitian  sebelumnya
dapat dijelaskan bahwa Teori TPB (1)
pengukuran berdasarkan perilaku dapat
diidentifikasi dengan mengukur poin-
poin yang ada dalam TPB misalnya niat,
perilaku, norma subjektif dan lain-lain,
(2) teori TPB dihitung menggunakan
pengukuran  kuisioner, ini terbukti
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dengan penelitian sebelumnya yaitu Lu et
al. (2022), Wang & Tsai (2022).

Penelitian sebelumnya mengenai
internet terbaru juga telah diteliti oleh
Arif et al. (2020) mengenai penggunaan
internet mengenai dalam banking adalah
value, risk dan image, hasilnya secara
analisis di Pakistan bahwa penghalang
utama adalah image, yang menghasilkan
dampak lebih besar pada penggunaan
internet banking dibandingkan
penghalang nilai dan penghalang risiko.
Berdasarkan State Bank of Pakistan.
(2013) sebesar 94,4% dari Bank Pakistan
memberikan penyediaan Cabang Online
Real-Time (RTOB) bagi pemegang akun.
Pada kuartal kedua, Pakistan Real-Time
Interbank Settlement Mechanism
(PRISM) melakukan penyelesaian
transaksi sebanyak 225.598 transaksi
kurang lebih 64,1 triliun, dengan
peningkatan sebesar 5% dan volume 19%
daripada kuartal pertama. Setelah itu,
pengembangan internet yang pesat
ditunjang dengan pengembangan layanan
3G/ 4G sehingga transaksi keuangan
semakin meningkat, sehingga penggunaan
banking semakin meningkat khususnya
via handphone.

Penelitian oleh Andreou (2020) di
Siprus tentang literasi keuangan serta
perilaku  finansial. Hasilnya bahwa
masyarakat di Siprus harus meningkatkan
pengetahuan serta perkembangan
mengenai kecanggihan finansial dalam
melakukan serta mengelola layanan
perbankan yang diterapkan secara digital,
tetapi hasilnya literasi keuangan di Siprus
cukup rendah, karena hasilnya 37,33%
dari jumlah keseluruhan survei responden
yang mahir dalam pengetahuan mengenai
keuangan. Penelitian di  Indonesia,
Anugrah &  Ompusunggu  (2021)
membahas mengenai adanya faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap niat e-money
berdasarkan pembayaran basis digital.
Hasil ini membuktikan bahwa individu
berpengaruh positif terhadap penggunaan
dari e-money berbasis digital. Selain itu,



Listihana & Arizal (2021) membahas
tentang adanya pengaruh pendapatan
dari pedagang pasar kaget saat COVID-
19 di Pekanbaru. Hal ini membuktikan
bahwa saat terjadi COVID-19 mengubah
pola ekonomi yang terjadi khususnya
keuangan.

Ability masyarakat didasarkan
kemampuan masyarakat dalam
memahami  pola keuangan secara

menyeluruh, hal ini berdasarkan Lusardi
& Mitchell (2011) bahwa pengukuran
keuangan berkaitan dengan konsep
ekonomi yaitu tabungan dan portofolio
yang memberikan hasil positif sehingga
H1:

H1 : Ability Mengenai Pengadopsian
Internet Banking dan Dompet Digital
Berpengaruh Positif Terhadap Transaksi

Keuangan.

Attitude didasarkan pada
penelitian ~ Andreou  (2020) yang
menggunakan kuisioner untuk

memahami attitude (sikap) responden
dalam menerima layanan perbankan, hal
yang ditanyakan berdasarkan layanan
keuangan dasar seperti penarikan,
penyetoran, pembayaran pinjaman dan
pembayaran utilitas, serta seringnya
penggunaan dalam melakukan internet
banking (setuju/ tidak setuju), sehingga
H2:

H2 : Attitude Mengenai Pengadopsian
Internet Banking dan Dompet Digital
Berpengaruh Positif Terhadap Transaksi
Keuangan.

Reason pada penelitian ini
menggunakan penelitian dari Andreou
dan Philip (2018) di Siprus bahwa
reason masyarakat rentang umur 18-24
tahun, memberikan penjelasan bahwa
level literasi keuangan cukup rendah,

karena sebagian besar gagal dalam
pengelolaan  hutang dan  rentan
menghadapi penipuan keuangan.

Sehingga variabel yang diambil ini
berdasarkan kebijakan keuangan dalam
menentukan strategi serta kebijakan
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finansial untuk pemberdayaan

masyarakat. Sehingga H3:
H3 : Reason

Pengadopsian  Internet

Dompet Digital

Mengenai
Banking dan
Berpengaruh  Positif

Terhadap Transaksi Keuangan.

Ability
(X1)

Financial

VO ¢
Attitude Transaction
(X2) (Y)
—

Reason
(X3)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini

menggunakan
kuantitatif dengan jangka waktu selama 1

bulan vyaitu bulan Februari. Alasan
diambil selama 1 bulan vyaitu (1)
mengukur waktu saat periode COVID-19,
karena periode COVID-19
menggambarkan pola perubahan perilaku
khususnya  kegiatan  yang  terjadi
disebabkan transaksi banyak melalui
daring, hal ini selaras dengan penelitian
terbaru Rahardjo et al. (2020) dan Buchali
& Pakpour (2021), keduanya membahas
mengenai adanya perubahan pola perilaku
berdasarkan TPB saat terjadi Pandemi
COVID-19. Alasan kedua (2) penelitian

TPB saat periode COVID-19
menggunakan pengukuran secara
kuisioner, seperti penelitian Wang &

Zhang (2021) yang membahas perilaku
wisata mahasiswa menggunakan teori
TPB saat COVID-19, penelitian Qi. X

(2021) menjelaskan  mengenai  niat
masyarakat di Tiongkok saat terjadi
Pandemi COVID-19 berdasarkan teori
TPB.

Metode yang diambil adalah
dengan regresi linear berganda. Jumlah
semua observasi yang memenuhi syarat
dan dijadikan objek penelitian adalah 62
sampel dengan menggunakan software
yaitu stata 14. Sampel digunakan
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berdasarkan purposive sampling vyaitu
pengambilan sampel secara acak dengan
melakukan persebaran yang berbeda tiap

kota di Indonesia.
Tabel 1. Gender Sampel

Gender Keterangan
Pria 24
Wanita 38
Total 62
Sumber: Data diolah, 2021
Tabel 1 menjelaskan gender

sampel yang ada dalam observasi yaitu
pria sebanyak 24 orang dan wanita

sebanyak 38 orang. Populasi sampel
61,29% banyak wanita dan sisanya
38,71% adalah pria.
Tabel 2. Umur

Umur Keterangan

18-30 tahun 41

>30 tahun 21

Total 62

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 2 menjelaskan persebaran
umur yang ada dalam penelitian. Umur
yang paling banyak rentang 18-30 tahun

sebanyak 41 orang dan >30 tahun
sebanyak 21 orang.
Tabel 3. Lokasi Tinggal

Lokasi Tinggal Jumlah
Bandung
Bantul
Banyuwangi
Batu

Bekasi
Bogor
Bojonegoro
Cirebon
Depok

DIY

DKI Jakarta
Jember
Klaten
Makassar
Medan
Mojokerto
NTB
Palembang
Pamekasan
Riau
Semarang
Sumedang
Surabaya
Tangerang
Tulungagung
Total 62

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 3 menjelaskan persebaran
lokasi tempat tinggal dari responden.
Lokasi yang paling banyak adalah DIY
sebanyak 15 orang, Bogor 8 orang,

NRPNRRRPRRPRRPRRNRPNOGRRERONR RPN
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Bandung 7 orang, DKI Jakarta 6 orang.

Jumlah kota yang lain rata-rata 2-1 orang.
Tabel 4. Bank yang digunakan

Bank Jumlah
Bank Syariah (BSI) 12
BCA 7

BNI 12

BRI 19
Mandiri 13
Total 62

Sumber: Data diolah, 2021
Tabel 4 menjelaskan bank yang
digunakan responden. Paling sedikit adalah
7 orang yaitu BCA. Terbanyak adalah 13
orang yaitu Mandiri.
Tabel 5. Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah
Belum bekerja 2
Dosen 1
Mahasiswa 1
Pegawai BUMN 1
Pegawai Swasta 15
Pelajar 20
Guru 1
PNS 17
Wiraswasta 3
Wirausaha 1
Total 62

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 5 menjelaskan pekerjaan yang
ada dalam Kkuisioner. Terbanyak adalah
Pelajar sebanyak 20 orang, PNS sebanyak
17 orang, pegawai swasta sebanyak 15
orang. Sisanya adalah campuran.
Pengumpulan data menggunakan data
primer yaitu secara kuisioner online
menggunakan google forms. Data tambahan
untuk literatur menggunakan jurnal-jurnal
internasional bereputasi yang membahas
mengenai internet dan keuangan.

Rumus :
FEit = ai + Pl ABI + B2 ATT; + P3 REA ; + e

Keterangan :
FE: Financial Effect, ABI : Ability, ATT: Attention,
REA: Reason.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1. Chart
Internet Banking

Pengguna

13 Bank yang sering v

m Bank Syariah (BSI)
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Gambar 1 dari penelitian ini
memberikan gambaran mengenai jumlah

orang Yyang menggunakan internet
banking, seperti jumlah angka pada
Tabel 4 mengenai bank yang vyang

digunakan oleh responden.
Pengguna internet banking di Indonesia
semakin meluas karena banking lebih
mudah. Hal ini sesuai dengan penelitian
Khedmatgozar H. R. (2021) di Iran
mengenai pengadopsian internet banking
bahwa  perlunya privasi dan risiko
keamanan dalam mengambil keputusan
supaya lebih meyakinkan pelanggan
untuk memakai internet banking.
Gambar 2. Chart Pengguna
Dompet Digital

25
20
15
10
5 ] i
0 |
Dana Gopay Linkaja ovo

Shoppepay

Dompet digital yang sering digunakan dalam transaksi sehari-hari =

Gambar 2 menjelaskan gambaran
mengenai jumlah orang yang
menggunakan dompet banking, vyaitu
paling banyak OVO dan Gopay (21
orang) dan paling sedikit adalah Dana
sebanyak 2 orang.

Tabel 6. Statistik Deskriptif

Var. Mean Std. Dev Min Max

FE 16.87097 2.123127 12 20
ABI 16.48387 2.215755 10 20
ATT 15.30645 3.086665 8 20
REA 18.48387 1.705747 14 20

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 6 merupakan penjelasan statistik
deksriptif. FE memiliki hasil means
yaitu 16.807097. Rata-rata tertinggi
adalah REA yaitu 16.48387 dan terendah

adalah ATT sebesar 15.30645.
Tabel 7. Hasil Regresi

Var. Coef. t P>t Hyp.

Cons  9.159374 5.62  0.000

ABI 0.2099379 2.3 0.025
ATT 0.2304216 2.44 0.018
REA  0.1296447 1.93  0.058

H1 (Accepted)
H2 (Accepted)
H3 (Accepted)
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Sumber: Data diolah, 2021
Tabel 7 menjelaskan hasil regresi

utama pada penelitian ini. ABI
memberikan hasil 0.025 (lebih kecil
<0.05) bahwa ability berpengaruh

terhadap financial effect (H1 diterima).
Hasil ini sama dengan penelitian
sebelumnya yaitu Lusardi & Mitchell
(2011) bahwa kemampuan berpengaruh
positif terhadap transaksi keuangan. Ini
membuktikan perlunya kemampuan dari
pihak pengguna (user) dalam
menggunakan internet banking secara
efektif. Pada bagian H2, ATT juga
menunjukkan hasil 0.018 (lebih kecil
<0.05) bahwa attitude berpengaruh
ternadap financial effect (H2 diterima).
Hal ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yaitu  Andreou (2020)
berdasarkan kuisioner bahwa perlunya
sikap dalam melakukan penerimaan
layanan perbankan. Hal ini dapat terjadi
karena perkembangan bank dibutuhkan
pengguna sebagai alasan utama untuk
menciptakan  transaksi yang aman
didukung dengan fitur yang canggih.
Untuk H3 yaitu REA nilainya lebih tinggi
dari >0.05 sehingga hipotesis 3 tidak
diterima, hal ini membuktikan bahwa
masih perlunya kepercayaan masyarakat
mengenai keamanan via transaksi online.
Hasil H3 ini berbeda dengan sebelumnya
Andreou dan Philip (2018) Kkarena
kepercayaan ~ masyarakat  melakukan
transaksi keuangan jumlah besar masih
ada rasa khawatir, khususnya bagi yang
sudah berumur >30 keatas. Hasil dari

keseluruhan penelitian ini memberikan
penjelasan  bahwa (1)  kesadaran
masyarakat menggunakan internet

dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat
tentang penggunaan transaksi keuangan
via daring, (2) perubahan pola pikir
masyarakat mengenai penggunaaan uang
tunai yang digantikan dengan uang
elektronik/ dompet digital.
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Tabel 8. VIF
Variable VIF
ATT 1.43
REA 1.4
ABI 1.23
Mean 1.35

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 8 merupakan tabel VIF
(mengenai multikolinearitas). Tertinggi
adalah ATT vyaitu 1.43 dan terendah
adalah ABI yaitu 1.23. Rata-rata VIF
adalah 1.35 terbukti bahwa nilai <10
bebas multikolinearitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membahas mengenai
pengadopsian internet  banking dan
dompet digital di Indonesia, hasil dari
penelitian ini  memberikan gambaran
bahwa (1) perlunya peran masyarakat
untuk memahami serta mengembangkan
pengetahuan mengenai internet banking
dan dompet digital, khususnya pada
periode pandemi COVID-19, (2) perlunya
peran pemerintah untuk meningkatkan
kepercayaan publik sesuai dengan regulasi
mengenai dunia daring, (3) perlunya
kesadaran masyarakat untuk memilih
layanan perbankan dan dompet digital
yang berkualitas, karena pada hasil

hipotesis 3  membuktikan  bahwa
keamanan (privacy) masih  menjadi
kekhawatiran masyarakat dalam
menggunakan transaksi via banking/

daring. Saran pada penelitian selanjutnya
adalah  penelitian  selanjutnya dapat
mengembangkan variabel dengan
menggunakan metode pengukuran
perilaku secara model lain, misalnya
bedasarkan teori UTAUT 2 atau TAM,
menambah jumlah sampel sehingga lebih
beragam, serta dapat menggunakan
metode wawancara atau pengukuran
secara mixed-method antara kuantitatif
dan kualitatif sehingga dapat diketahui
perbandingannya, bisa menggunakan
dummy  (variabel boneka) atau
koresponden yang berkompeten di bidang
perbankan atau dompet digital.
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